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Abstract: This research is aimed to identify the effect of the two and three dimensions 
teaching media and mechanical tallent to the learning achievement at the ignition 
system of the gasoline motor engine subject. The research is designed as experimental. 
The research using writing test and objective test. ANOVA two path is used for data 
analysis. The results of the research shows (1) there are significant differences of the 
study achievement between the student who teach using two dimensions media and 
three dimensions media; (2) there are significant differences of the study achievement 
between the student who posses the high, medium, and low mechanical tallent; and 
(3) there are interaction of the usage of teaching media and mechanical tallent to the 
study achievement at the ignition system of the gasoline motor engine.  
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran 
dua dimensi, tiga dimesi, dan bakat mekanik terhadap hasil belajar sistem pengapian 
motor Bensin. Desain penelitian ini adalah eksperimental. Pengumpulan data dengan 
tes tertulis bentuk tes objektif. Analisis data dengan analisis ANOVA dua jalur. Hasil 
penelitian menunjukkan (1) ada perbedaan yang signifikan hasil belajar sistem 
pengapian motor bensin, antara kelompok peserta didik yang menggunakan  media 
pembelajaran dua dimensi dan tiga dimensi; (2) ada perbedaan yang signifikan hasil 
belajar sistem pengapian motor bensin, antara kelompok peserta didik yang 
mempunyai bakat mekanik rendah, sedang, dan tinggi; dan (3) ada interaksi antara 
penggunaan media pembelajaran dan bakat mekanik terhadap hasil belajar sistem 
pengapian motor bensin.  
Kata-kata kunci: media pembelajaran, bakat mekanik, hasil belajar 
embelajaran merupakan kegiatan yang 
dinamis, sehingga pihak-pihak yang 
terkait dan berkepentingan seyogyanya 
senantiasa responsif terhadap dinamika 
yang terjadi dalam dunia pendidikan, di-
antaranya melalui berbagai kajian ter-
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hadap pembelajaran. Hal tersebut harus 
diimbangi dengan adanya inovasi pem-
belajaran khususnya terkait dengan meto-
de dan strategi pembelajaran. Variasi me-
tode pembelajaran dan pemanfaatan me-
dia pembelajaran merupakan salah satu 
faktor dalam strategi pembelajaran yang 
menentukan efektifitas pembelajaran. 
Pemanfaatan media pembelajaran da-
pat membantu guru dalam mentransfer 
pengetahuan yang bersifat abstrak men-
jadi konkrit, sehingga mudah dipahami 
oleh peserta didik. Pemanfaatan media 
pembelajaran memungkinkan pembelajar-
an yang sebelumnya bersifat teacher cen-
tered menjadi terpusat kepada peserta 
didik (student centered), karena peserta 
didik akan terlibat secara aktif  memanfa-
atkan media dalam pembelajaran. Temu-
an-temuan penelitian menunjukkan bah-
wa terdapat interaksi antara penggunaan 
media pembelajaran dan karakteristik 
belajar siswa dalam menentukan hasil 
belajar siswa. 
Media pembelajaran terus berkembang 
mengikuti perkembangan zaman, media 
pembelajaran dapat dibentuk dan diguna-
kan di semua bidang kehidupan manusia 
baik itu bidang formal maupun nonfor-
mal. Media pembelajaran merupakan alat 
yang digunkan untuk membantu men-
transfer informasi kepada peserta didik 
agar tidak terjadi salah penafsiran. Dengan 
mengunakan media pembelajaran dalam 
proses pembelajaran akan mendapatkan 
keistimewaan dalam proses pembelajar-
an. Menurut Gerlac (1971:285) ditegaskan 
bahwa ada tiga keistemewaan yang di-
miliki media pembelajaran yaitu: (1) me-
dia memiliki kemampuan untuk menang-
kap, menyimpan, dan menampilkan kem-
bali suatu objek atau kejadian; (2) media 
memiliki kemampuan untuk menampil-
kan kembali objek atau kejadian dengan 
berbagai macam cara disesuaikan dengan 
keperluan; dan (3) media mempunyai ke-
mampuan utuk menampilkan sesuatu ob-
jek atau kejadian yang mengandung mak-
na. 
Media pembelajaran dua dimesi me-
rupakan media pembelajaran yang meng-
gunakan bidang dua dimensi, dimana 
media ini digunakan untuk menyampai-
kan informasi dengan  cara menggunakan 
layar yang mempunyai ukuran panjang 
kali lebar, dimana media ini mempunyai 
kelebihan dalam penyajianya karena me-
dia ini bisa membawa objek pembelajar-
an hadir di tengah-tengah peserta didik, 
sehingga peserta didik tidak perlu mem-
bayangkan atau membawa benda kerja 
yang akan dijelaskan oleh instruktur. 
Media pembelajaran tiga dimensi me-
rupakan media yang digunakan dalam 
proses pembelajaran dengan mengguna-
kan media benda asli, dimana kelemahan 
media tiga dimensi ini adalah penyajian-
nya membutuhkan tempat yang khusus 
tetapi mempunyai kelebihan peserta didik 
tidak perlu membayangkan sesuatu hal 
yang abstrak, melainkan sudah melihat 
dan mempelajari hal yang konkrit. 
Kemungkinan rendahnya nilai hasil 
belajar peserta didik disebabkan strategi 
pembelajaran kurang tepat. Dalam hal ini 
guru mungkin kurang atau tidak meman-
faatkan sumber belajar secara optimal. Di 
antaranya guru dalam menyampaikan pem-
belajaran sering mengabaikan pengguna-
an media, padahal media itu berfungsi 
untuk meningkatkan motivasi dan daya 
tarik peserta didik untuk belajar. 
Penelitian De Porter dalam Saroso 
(2005), menunjukkan bahwa manusia da-
pat mengingat suatu informasi dari media 
dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
10% dari bacaan, 20% dari pendengaran, 
30% dari pengelihatan, 50% dari peng-
lihatan dan pendengaran, 80% dari di-
katakan, dan 90% dari dikatakan dan 
dilaksanakan. Dengan demikian, kehadir-
an dan penggunaan media yang sesuai 
dengan tujuan dan isi pembelajaran akan 
memberikan kontribusi kemudahan ter-
hadap proses komunikasi pesan-pesan 
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belajar untuk mencapai tujuan pembel-
ajaran. 
Selain media pembelajaran, bakat yang 
dimiliki peserta didik juga ber-pengaruh 
terhadap pencapaian hasil belajar peserta 
didik tersebut. Sejalan dengan hal ter-
sebut, Fatimah (2006:72) menyatakan bah-
wa dengan adanya bakat peserta didik 
dapat mencapai prestasi dalam bidang 
tertentu. Dalam beberapa penelitian di-
tegaskan bahwa peserta didik yang mem-
punyai bakat yang sesuai biasanya perkem-
bangan kepribadian secara psikologis di-
nilai lebih positif dibanding peserta didik 
yang tidak sesuai dengan bakatnya. Ke-
adaan semacam inilah yang menyebab-
kan peserta didik labil psikologisnya. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
prestasi peserat didik dalam pelajaran 
tertentu, selain dipengaruhi oleh proses 
pembelajaran menggunakan media yang 
tepat dan berkualitas, juga dipengaruhi 
oleh faktor bawaan, yaitu bakat. 
Landasan yuridis mengenai bakat pe-
serta didik tertuang secara eksplisit dalam 
Undang-undang Republik Indonesia No-
mor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional pasal 12, ayat (1b), di-
tegaskan bahwa setiap peserta didik pada 
setiap satuan pendidikan berhak mendapat-
kan pelayanan pendidikan sesuai dengan 
bakat, minat, dan kemampuannya. Hal 
tersebut merupakan wujud perhatian pe-
merintah terhadap layanan pendidikan ter-
kait dengan pengembangan bakat peserta 
didik. Pada tataran praktis hal ini harus 
ditindaklanjuti dalam proses pembelajar-
an, yaitu dengan mengindentifikasi bakat 
yang dimilki peserta didik untuk kemudian 
dikembangkan. Orientasi pengembangan 
bakat peserta didik diarahkan pada pen-
capaian hasil belajar. 
Penelitian Dedi Herdiana (dalam Pur-
nawan, 2005), yang menyatakan bahwa 
untuk menunjang keberhasilan proses dan 
hasil belajar maka peserta didik perlu di-
seleksi terlebih dahulu berdasarkan krite-
ria psikologis. Sebagaimana minat dan 
intelegensi, bakat merupakan faktor yang 
besar pengaruhnya terhadap proses dan 
hasil belajar peserta didik (Suryabrata, 
1978:77). Pendapat tersebut didukung oleh 
penelitian Khodijah dalam Purnawan 
(2005), yang menyimpulkan bahwa bakat 
khusus memiliki kontribusi yang berarti 
terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Berdasarkan uraian tersebut, perlu di-
lakukan kegiatan penelitian yang terkait 
dengan media pembelajaran dan bakat 
peserta didik. Dari penelitian ini diharap-
kan dapat memperoleh gambaran dan pe-
doman bagi guru di SMK, untuk meru-
muskan strategi pengembangan, pemilih-
an, dan pemanfaatan beragam jenis media 
pembelajaran yang sesuai di SMK dan 
dapat mengarahkan peserta didik sesuai 
dengan bakatnya, sehingga dapat me-
ningkatkan hasil belajarnya. 
Fakta yang banyak ditemukan di la-
pangan menunjukkan bahwa perhatian 
guru terhadap bakat yang dimilki peserta 
didik masih kurang. Pada umumnya guru 
dalam melaksanakan pembelajaran hanya 
berfokus pada penyampaian materi tanpa 
memperhatikan aspek yang berasal dari 
peserta didik, yaitu bakat yang dimiliki-
nya. Pada akhirnya hal tersebut berdam-
pak pula pada perlakuan seoranga guru 
dalam startegi pembelajaran yang diterap-
kan, termasuk penggunaan dan pemilihan 
media dalam proses pembelajaran. 
Tujuan penelitian ini dimaksudkan un-
tuk menguji: (1) perbedaan hasil belajar 
sistem pengapian motor bensin antara 
kelompok peserta didik yang diajar meng-
gunakan media pembelajaran dua dimensi 
dan kelompok peserta didik  yang diajar 
menggunakan media pembelajaran tiga 
dimensi; (2) perbedaan hasil belajar sis-
tem pengapian motor bensin antara ke-
lompok peserta didik yang mempunyai 
bakat mekanik rendah, bakat mekanik 
sedang dan bakat mekanik tinggi; dan (3) 
pengaruh interaksi antara penggunaan 
media pembelajaran dan bakat mekanik 
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Tabel 1.  Rancangan Penelitian 
Bakat Mekanik( X2 ) 
Pengguanaan Media Pembelajaran (X1) 
Media Pembelajaran Dua 
Dimensi 
( X1.1 ) 
Media Pembelajaran 
Tiga Dimensi 
( X1.2 ) 
Bakat mekanik tinggi (X2.1) Y1 Y2 
Bakat mekanik sedang (X2.2)   Y3 Y4 
Bakat mekanik rendah (X2.3) Y5 Y6 
Keterangan :   
( X1 )    : Penggunaan Media Pembelajaran 
( X2 )   : Bakat Mekanik 
( X1.1 ) : Media pembelajaran satu dimensi 
( X1.2 ) : Media pembelajaran tiga dimensi 
( X2.1 )     : Bakat mekanik tinggi 
( X2.2 ) : Bakat mekanik rendah 
(Y1=Y2=Y3=Y4=Y5=Y6) : Hasil belajar sistem pengapian motor bensin 
 
terhadap hasil belajar sistem pengapian 
motor bensin. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan rancang-
an penelitian eksperimen, yang bertujuan 
untuk mengetahui perbandingan keefek-
tifan suatu media ajar yakni media pem-
belajararan dua dimensi dan media pem-
belajaran tiga dimensi terhadap kemampu-
an penguasaan sistem pengapian motor 
bensin. Desain penelitian ini mengguna-
kan faktorial 2  3 (Ary, 1982). Untuk 
memperjelas rancangan penelitian ini da-
pat dilihat pada Tabel 1. 
Dalam penelitian ini, yang dijadikan 
sebagai variabel bebas pertama adalah 
penggunaan media pembelajaran, dimana 
satu kelompok peserta didik diajar meng-
gunakan media pembelajaran dua dimensi 
dan satu kelompok lainnya diberikan me-
dia pembelajaran tiga dimensi. Sebagai 
variabel bebas, media ajar dimanipulasi 
dan diukur pengaruhnya terhadap hasil 
belajar sistem pengapian motor bensin. 
Variabel bebas kedua dalam penelitian 
ini adalah bakat mekanik diukur dan di-
klasifikasi, untuk mengetahui tingkatan 
bakat mekanik rendah, bakat mekanik 
sedang dan bakat mekanik tinggi. Varia-
bel lain yang dipredeksi dapat memberi 
pengaruh terhadap hasil belajar seperti: 
waktu, tempat, guru, dan keadaan kelas 
dikontrol untuk menghapuskan atau me-
netralisasikan pengaruh terhadap variabel 
terikat yakni hasil belajar sistem peng-
apian motor bensin. 
Dalam penelitian ini, subjek dibagi 
menjadi dua, yakni kelompok kelas A 
diajar dengan media pembelajaran dua 
dimensi dan kelompok kelas B diajar 
dengan menggunakan media pembelajar-
an tiga dimensi. 
Subjek peneliti ini adalah seluruh 
siswa kelas satu tahun ajaran 2007/2008 
Progaram Teknik Mekanik Otomotif  SMK 
Negeri 1 Kota Mojokerto, jumlah siswa 
tersebut sebanyak 72 siswa  yang terbagi 
2 kelas pararel dengan masing-masing 
beranggotakan 36 siswa. 
Untuk mengetahui bakat mekanik 
yang dimilki peserta didik, peneliti be-
kerjasama tim ahli psikologi yang ber-
kompeten untuk melakukan tes bakat 
mekanik otomotif, yaitu Lembaga Psiko-
logi Dokter Soetomo Surabaya. Kerja-
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sama peneliti dengan tim ahli Psikologi 
bertujuan untu memperoleh hasil peng-
ukuran tes bakat mekanik yang dapat di-
pertanggungjawabkan kredibilitas dan 
validitasnya. 
Beberapa saran perbaikan yang di-
berikan oleh dosen pembimbing dan ahli 
mata diklat, dipakai pada penyempurnaan 
instrumen hasil belajar sebelum diujicoba-
kan guna mengkaji validitas dan tingkat 
reliabilitasnya. Uji coba instrumen ter-
sebut dilakukan pada 72 peserta didik di 
SMK Negeri 1 Kota Mojokerto pada pro-
gram teknik mekanik otomotif. 
Dalam penelitian ini, pengumpulan 
data hasil belajar dilakukan dengan mem-
berikan tes tertulis dengan bentuk soal 
objektif  kepada peserta didik yang ter-
bagi atas dua kelompok, yaitu kelompok 
yang menggunakan media pembelajaran 
dua dimensi dan kelompok yang meng-
gunakan media pembelajaran tiga dimen-
si. Tes objektif  bertujuan untuk menge-
tahui sejauh mana peserta didik tersebut 
memahami materi yang diberikan oleh 
instruktur. 
Dalam penelitian eksperimen yang 
mempunyai tiga hipotesis ini, peneliti 
mencari jawaban hipotesis antara lain  (1) 
pengaruh variabel bebas kesatu terhadap 
variabel tergantung, (2) pengaruh varia-
bel bebas kedua terhadap variabel ter-
gantung, dan (3) interaksi antara variabel 
bebas kesatu dan variabel bebas kedua 
terhadap variabel tergantung, dengan de-
mikian pada penelitian ini, peneliti meng-
gunakan teknik analisis ANOVA (Analy-
sis of Variance) dua jalur dan menguna-
kan uji Scheffe untuk mengetahui uji beda 
dalam kelompok. 
 
HASIL 
Subjek penelitian ini berjumlah 72 
peserta didik yang dibagi menjadi dua 
yaitu kelas I Otomotif 1 (Kelas A) ber-
jumlah 36 peserta didik yang terdiri dari 
5 peserta didik berbakat mekanik rendah, 
25 peserta didik berbakat sedang, dan 6 
peserta didik berbakat tinggi, sedangkan 
kelas I Otomotif 2 (Kelas B) berjumlah 
36 peserta didik yang terdiri dari 6 peser-
ta didik berbakat mekanik rendah, 25 pe-
serta didik berbakat sedang, dan 5 peserta 
didik berbakat tinggi. 
Untuk menentukan peserta didik yang 
berbakat mekanik rendah, berbakat meka-
nik  sedang, dan berbakat mekanik  tinggi 
berdasar pada skor penilaian bakat meka-
nik yang terdiri dari dua skor yakni skor 
mentah dan skor persentil poin dimana 
apabila skor mentah lebih besar dari 14 
dan skor persentilnya lebih besar dari 75 
tergolong berbakat tinggi, skor mentah  
diantara 913 dan skor persentilnya 5070 
tergolong berbakat sedang, dan skor 
mentah diantara 48 dan skor persentil-
nya 2545 tergolong berbakat rendah. 
Uji Normalitas digunakan untuk peng-
ujian sebaran data setiap kelompok, da-
lam penelitian ini, peneliti menggunakan 
uji Kolmogorof-Smirnof  dengan bantuan 
perhitungan SPSS 15 for Window. 
Hasil uji normalitas di atas tampak 
bahwa nilai signifikasi untuk bakat meka-
nik rendah 0,200.  Nilai signifikasi untuk 
bakat mekanik sedang 0,144 dan nilai 
signifikasi untuk bakat mekanik tinggi 
0,200. Jadi probabilitas (sig) 0,200., 0,144 
dan 0,200 > 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa skor hasil belajar sis-
tem pengapian motor bensin dengan 
menggunakan media pembelajaran dua 
dimensi berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas di atas tampak 
bahwa nilai signifikasi untuk bakat meka-
nik rendah 0,200. Nilai signifikasi untuk 
bakat mekanik sedang 0,200 dan nilai 
signifikasi untuk bakat mekanik tinggi 
0,200. Jadi probabilitas (sig) 0,200 > 
0,05. Dengan demikian dapat disimpul-
kan bahwa skor hasil belajar sistem peng-
apian motor bensin dengan menggunakan 
media pembelajaran tiga dimensi berdis-
tribusi normal. 
Uji homogenitas adalah untuk menge-
tahui sampel yang diambil homogen atau 
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Tabel 2.  Ringkasan Analisis Varian (Anova)  
Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 70,288(a) 5 14,058 36,285 ,000 
Intercept 2207,387 1 2207,387 5697,694 ,000 
Bakat 63,684 2 31,842 82,190 ,000 
Media 4,975 1 4,975 12,840 ,001 
Bakat * Media 2,200 2 1,100 2,839 ,066 
Error 25,570 66 ,387   
Total 3843,184 72    
Corrected Total 95,857 71    
R Squared = ,733 (Adjusted R Squared = ,713)  
 
tidak. Dalam peneltian ini homogenitas 
sampel diuji dengan menggunakan Test 
of Homogeneity of Variances dengan uji 
Levenes statistic, dengan ketentuan jika 
probabilitas yang dihasilkan > 0,05, maka 
sampel penelitian tersebut adalah homo-
gen. 
Hasil uji homogenitas dari hasil bel-
ajar siswa yang berbakat mekanik rendah, 
berbakat mekanik sedang, dan berbakat 
mekanik tinggi dengan menggunakan me-
dia pembelajaran dua dimensi. Pada output tes of 
homogeneity of variance angka signifi-
kansi yang ada adalah untuk probabilitas 
Based on Mean = 0,320, untuk Based on 
Median = 0,541, probabilitas Based on 
Median with adjusted df = 0,542 dan 
untuk Based on Trimmed Mean = 0328. 
Oleh karena probabilitas > 0,05, maka 
data hasil belajar sistem pengapian pada 
motor bensin  yang menggunakan media 
pembelajaran dua dimensi adalah data 
yang homogen. 
Berikut ini hasil uji homogenitas dari 
hasil belajar siswa yang berbakat meka-
nik rendah, berbakat mekanik sedang, dan 
berbakat mekanik tinggi dengan meng-
gunakan media pembelajaran tiga dimen-
si, pada output tes of homogeneity of va-
riance angkah signifikansi yang ada ada-
lah untuk probabilitas Based on Mean = 
0,179, untuk Based on Median = 0,274, 
probabilitas Based on Median with ad-
justed df = 0,278 dan untuk Based on 
Trimmed Mean = 0,166. Oleh karena pro-
babilitas > 0,05, maka data hasil belajar 
sistem pengapian pada motor bensin  yang 
menggunakan media pembelajaran tiga 
dimensi adalah data yang homogen. 
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat 
hasil analisis tentang hasil belajar kom-
petensi sistem pengapian motor bensin 
antara kelompok peserta didik yang meng-
gunakan media pembelajaran dua dimensi 
dengan kelompok peserta didik yang 
menggunakan media pembelajaran tiga 
dimensi. Diperoleh F hitung sebesar 
12,840 dengan probabilitas 0,001. Karena 
nilai probabilitas jauh di bawah taraf 
signifikansi 0,05, maka dapat di simpul-
kan bahwa H0  ditolak. Hal ini berarti 
terdapat perbedaan yang signifikan dari 
hasil belajar sistem pengapian motor ben-
sin, antara kelompok peserta didik yang 
menggunakan media pembelajaran dua 
dimensi dan tiga dimensi di SMK Negeri 
1 kota Mojokerto. 
Dari  Tabel 2, dapat dilihat hasil ana-
lisis tentang hasil belajar kompetensi sis-
tem pengapian motor bensin antara ke-
lompok peserta didik yang mempunyai 
bakat mekanik rendah  dengan kelompok 
peserta didik yang mempunyai bakat me-
kanik tinggi. Diperoleh F hitung sebesar 
82,190 dengan probabilitas 0,000. Karena 
nilai probabilitas jauh di bawah taraf sig-
nifikansi 0,05,  maka dapat di simpulkan 
bahwa H0 ditolak. Hal ini berarti ada per-
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bedaan yang signifikan hasil belajar sis-
tem pengapian motor bensin, antara ke-
lompok peserta didik yang mempunyai 
bakat mekanik rendah, bakat mekanik se-
dang, dan bakat mekanik  tinggi di SMK 
Negeri 1 Kota Mojokerto. 
Dari Tabel 2, yang menunjukkan 
ringkasan hasil analisis Anova dua fak-
torial dapat diperoleh, F hitung diperoleh 
2,839 dengan probabilitas 0,066. Karena 
nilai probabilitas di atas taraf signifikansi 
0,05 maka dapat di simpulkan bahwa H0  
gagal ditolak artinya, Tidak ada interaksi 
antara penggunaan media pembelajaran 
dan bakat mekanik yang memiliki pe-
ngaruh terhadap hasil belajar sistem peng-
apian motor bensin di SMK Negeri 1 Kota 
Mojokerto. 
Berdasarkan uji Scheffe test dapat di-
lihat perbedaan antara penggunaan media 
pembelajaran dua dimensi dan pengguna-
an media pembelajaran tiga dimensi serta 
bakat mekanik rendah, bakat mekanik 
sedang dan bakat mekanik tinggi ter-
hadap hasil belajar sistem pengapian mo-
tor bensin. Untuk menentukan keputusan 
H0 ditolak atau H0 diterima dapat meng-
gunakan uji probabilitas dengan taraf 
probabilitasnya (sig) jika p < 0,05, maka 
H0 ditolak dan jika p > 0,05, maka H0  
diterima, diperoleh: (1) ada perbedaan 
hasil belajar yang menggunakan media 
pembelajaran dua dimensi antara siswa 
yang berbakat mekanik rendah dengan 
siswa yang berbakat mekanik sedang, 
dari tabel di atas didapat nilai probabili-
tas 0,000 kurang dari nilai taraf proba-
bilitas sebesar 0,05 sehingga H0 ditolak; 
(2) ada perbedaan hasil belajar yang 
menggunakan media pembelajaran dua 
dimensi antara siswa yang berbakat meka-
nik rendah dengan siswa yang berbakat 
mekanik tinggi, dari tabel di atas didapat 
nilai probabilitas 0,000 kurang dari nilai 
taraf probabilitas sebesar 0,05 sehingga 
H0 ditolak; (3) ada perbedaan hasil belajar 
yang menggunakan media pembelajaran 
dua dimensi  antara siswa yang berbakat 
mekanik sedang dengan siswa yang ber-
bakat mekanik tinggi, dari tabel di atas 
didapat nilai probabilitas 0,000 kurang 
dari nilai taraf probabilitas sebesar 0,05 
sehingga H0 ditolak; (4) ada perbedaan 
hasil belajar yang menggunakan media 
pembelajaran tiga dimensi antara siswa 
yang berbakat mekanik rendah dengan 
siswa yang berbakat mekanik sedang, 
dari tabel di atas didapat nilai probabili-
tas 0,000 kurang dari nilai taraf probabi-
litas sebesar 0,05 sehingga H0 ditolak;   
(5) ada perbedaan hasil belajar yang 
menggunakan media pembelajaran tiga 
dimensi antara siswa yang berbakat me-
kanik rendah dengan siswa yang berbakat 
mekanik tinggi, dari tabel di atas didapat 
nilai probabilitas 0,000 kurang dari nilai 
taraf probabilitas sebesar 0,05 sehingga 
H0 ditolak; (6) ada perbedaan hasil belajar 
yang menggunakan media pembelajaran 
tiga dimensi antara siswa yang berbakat 
mekanik sedang dengan siswa yang ber-
bakat mekanik tinggi, dari tabel di atas 
didapat nilai probabilitas 0,000 kurang 
dari nilai taraf probabilitas sebesar 0,05 
sehingga H0 ditolak. 
 
PEMBAHASAN 
Perbedaan Hasil Belajar Kelompok 
yang Menggunakan Media Pembelajar-
an Dua Dimensi dan Tiga Dimensi  
Menurut diagram Edgar Dale, tingkat 
keabstrakan pada media pembelajaran 
dua dimensi lebih besar daripada media 
tiga dimensi, sehingga pada media dua 
dimensi menimbulkan multitafsir yang 
kompleks daripada media tiga dimensi. 
Penggunaan media tiga dimensi melalui 
benda-benda nyata atau makhluk hidup 
dalam pengajaran bermanfaat dalam me-
nampilkan benda-benda nyata tentang 
ukuran, suara, gerak-gerik, permukaan, 
bobot badan, bau serta manfaatnya. Peng-
gunaan benda nyata sebagai media dalam 
pembelajaran dapat memberikan penga-
laman belajar secara langsung kepada 
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peserta didik, yaitu melalui benda-benda 
riil. Dalam penggunaan media pembel-
ajaran dua dimensi, memunculkan dua 
kemungkinan, yaitu berhasil dan tidaknya 
penafsiran terhadap informasi yang di-
sampaikan. Pembelajaran adalah suatu 
proses yang mempersyaratkan adanya 
komunikasi yang melibatkan guru atau 
instruktur dengan peserta didik dimana 
kedua komponen ini bisa saling komu-
niksai melalui media, dimana media yang 
digunakan harus tepat dan konkrit se-
hingga tidak sampai terjadi kegagalan ko-
munikasi yang mengakibatkan multi-
tafsir. Dalam proses pembelajaran tidak 
mungkin di dalamnya tidak terjadi komu-
nikasi diantara peserta didik dengan guru, 
baik secara langsung atau tidak. Ini me-
rupakan proses pembelajaran yang sangat 
bermanfaat bagi peserta didik, di sini me-
rupakan pembentukan tafsiran oleh pe-
serta didik (Sanjaya, 2006:162), dengan 
demikian, proses pembelajaran yang 
menggunakan media pembelajaran baik 
itu dua dimensi atau pun media pem-
belajaran tiga dimensi, memberikan taf-
siran yang berbeda-beda. Dengan adanya 
media, peserta didik juga dapat mening-
katkan belajarnya karena ada rasa keter-
tarikan dengan informasi yang disampai-
kan. Di sisi lain, dengan adanya media 
penafsiran peserta didik semakin me-
nyempit sehingga akhirnya lebih jelas 
dan bermakna. Hal ini sejalan dengan 
pemikiran Gagne (dalam Sanjaya, 2006:6) 
yang menyatakan bahwa media adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkung-
an peserta didik yang dapat merangsang 
untuk belajar. 
 
Perbedaan Hasil Belajar Kelompok 
Peserta Didik  Berbakat Mekanik Ren-
dah, Sedang, dan Tinggi 
Berpijak pada temuan di atas, bahwa 
hasil belajar peserta didik yang mempu-
nyai bakat mekanik yang rendah, bakat 
mekanik sedang dan bakat mekanik ting-
gi berbeda hasil belajarnya. Menurut para 
ahli psikologi (dalam Suryabrata, 1971: 
127), para ahli psikologi menyatakan bah-
wa intelegensi merupakan salah satu fak-
tor penting yang ikut menentukan ber-
hasil atau gagalnya belajar seseorang. 
Sehingga peserta didik yang mempunyai 
kemampuan bakat mekanik yang rendah, 
bakat mekanik sedang dan bakat mekanik 
tinggi mempunyai kebutuhan yang ber-
beda dalam penggunaan media pem-
belajaran maupun dalam penyajiannya, 
sehingga hasil belajar yang dicapainya 
juga berbeda. 
Salah satu faktor internal yang dapat 
menentukan hasil belajar peserta didik 
adalah bakat mekanik yang timbul dari 
dalam diri peserta didik itu sendiri. Bakat 
merupakan potensi dan modal awal yang 
sudah ada dan melekat pada peserta didik 
yang merupakan bawaan dari lahir. Peser-
ta didik berbakat mempunyai pontensi 
yang lebih besar daripada peserta didik 
yang biasa-biasa saja maka dalam porses 
pembelajaran harus memenuhi kebutuhan 
psikologis peserta didik tersebut, karena 
peserta didik yang berbakat disamping 
mempunyai sifat yang positif juga punya 
sifat negatif jika hal tersebut tidak cepat 
diketahui oleh guru atau instruktur akan 
berdampak buruk. 
Dalam proses pembelajaran, peserta 
didik yang berbakat harus diperhatikan 
aspek-aspek: (1) aspek kemampuan umum 
di atas rerata, (2) aspek kreatifitasnya di 
atas rerata, dan (3) aspek peningkatan diri 
terhadap tugas yang cukup tinggi. Jika 
hal tersebut dapat dipenuhi maka  peserta 
didik yang berbakat tesebut akan dapat 
terpenuhi kebutuhannya sehingga peserta 
didik yang berbakat tersebut lebih cepat 
kemampuannya untuk berkembang dan 
tumbuh lebih pesat. 
French (dalam Fatimah, 2006:77) me-
nyatakan bahwa prestasi anak berbakat 
dapat ditinjau dari segi fisik, psikologis, 
akademik dan sosial. Prestasi fisik yang 
dapat dicapai oleh peserta didik yang 
berbakat adalah memiliki daya tubuh yang 
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prima serta memiliki koordinasi yang 
gerak fisik yang harmonis. 
 
Interaksi Hasil Belajar antara Peng-
gunaan Media Pembelajaran dan Bakat 
Mekanik 
Tidak terjadi interaksi antara peng-
gunaan media pembelajaran dan bakat 
mekanik yang memiliki pengaruh terha-
dap hasil belajar sistem pengapian motor 
bensin dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengacu Gambar 1 dapat dideskripsi-
kan bahwa media pembelajaran dan bakat 
mekanik mempunyai pengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik. Media pem-
belajaran sebagai variabel bebas pertama 
tidak berinteraksi dengan bakat mekanik 
sebagai variabel bebas kedua pada pene-
litian ini. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 
penelitian, bahwa penggunaan media pem-
belajaran dua dimensi dan media pem-
belajaran tiga dimensi memang berpe-
ngaruh terhadap pencapaian hasil belajar. 
Demikian pula dengan peserta didik de-
ngan derajat bakat mekanik yang di-
milikinya, baik rendah, sedang maupun 
tinggi. Namun penggunaan media pem-
belajaran tidak berpengaruh terhadap ba-
kat mekanik yang dimiliki peserta didik. 
Karena nilai probabilitas di atas taraf 
signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa H0  gagal ditolak artinya, Tidak 
ada interaksi antara penggunaan media 
pembelajaran dan bakat mekanik. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyimpulkan beberapa hal sebagai be-
rikut: (1) ada perbedaan yang signifikan 
hasil belajar sistem pengapian motor 
bensin antara kelompok peserta didik 
yang mengikuti pembelajaran mengguna-
kan media pembelajaran dua dimensi dan 
kelompok peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan media pem-
belajaran tiga dimensi; (2) ada  perbedaan 
yang signifikan hasil belajar sistem peng-
apian motor bensin antara kelompok pe-
serta didik yang memiliki bakat mekanik 
rendah, yang memiliki bakat mekanik 
sedang dan yang memiliki bakat mekanik 
tinggi; dan (3) tidak ada interaksi antara 
penggunaan media pembelajaran dan 
bakat mekanik terhadap hasil belajar sis-
tem pengapian motor bensin. 
Berdasarkan simpulan di atas, disaran-
kan sebagai berikut. Pertama, perlu ada-
nya sistem penerimaan peserta didik baru 
yang mencantumkan kegiatan tes bakat 
makanik dengan melibatkan pihak yang 
berkompeten. Hasil tes bakat selanjutnya 
ditindaklanjuti sebagai informasi bagi 
guru dalam melaksanakan proses pem-
belajaran, sehingga dapat memberikan 
perlakuan yang tepat kepada peserta 
didik. Kedua, sekolah perlu menyeleng-
garakan kegiatan sejenis pelatihan bagi 
guru terkait dengan pemanfaatan dan 
pembuatan media pembelajaran bagi guru 
agar guru lebih kreatif dan inovatif. Dan 
Ketiga, dalam pengadaan media pem-
belajaran hendaknya  lebih diorientasikan 
pada pengadaaan media pembelajaran 
yang lebih konkrit medekati benda se-
benarnya yang memberikan pengalaman 
yang nyata. Keempat, perlunya pemaham-
an guru terhadap kemampuan peserta 
didik sehingga dapat memberikan per-
lakuan yang tepat ketika proses pembel-
ajaran berlangsung. Selain itu, pengeta-
huan guru mengenai perkembangan me-
dia pembelajaran merupakan hal yang 
sangat penting. Dalam hal ini guru di-
Media 
Pembelajaran 
Bakat 
Mekanik 
Hasil Belajar 
Tidak Terjadi 
Interaksi 
Ada Pengaruh Ada Pengaruh 
Gambar 1. Interaksi antara Media Pem-
belajaran dengan Bakat Mekanik 
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tuntut untuk secara konsisten mengikuti 
perkembangan yang terkait dengan media 
pembelajaran dan penggunaannya. Hal ini 
dapat dilakukan dengan sharing know-
ledge dengan guru sejawat atau melalui 
internet. Hal ini akan mendorong guru 
menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam 
menyusun strategi belajar mengajar yang 
efektif melalui penyajian media pem-
belajaran yang relevan dengan perkem-
bangan IPTEK dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan menarik bagi peserta 
didik. Kelima, perlunya penelitian lebih 
lanjut mengenai motivasi peserta didik 
selain bakat mekanik, kemampuan guru 
dalam pemanfaatan media pembelajarn 
dua dimensi dan media pembelajaran tiga 
dimensi dalam pembelajaran. 
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